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This research aims to evaluate the effectiveness of the Creative Problem Solving 

(CPS) learning model on the mathematical problem-solving abilities of junior 

high school students. The research method employed was an experimental 

design with pre-test and post-test control group. The students were divided into 

two groups, namely the experimental group illustrating the comparison between 

the experimental and control groups before and after the treatment. An 

instrument for testing mathematical problem-solving abilities was used to 

collect data before and after the treatment. The results of data analysis showed 

a significant improvement in mathematical problem-solving abilities in the 

experimental group after the implementation of the CPS learning model. 

Therefore, it can be concluded that the Creative Problem Solving learning 

model effectively enhances the mathematical problem-solving abilities of junior 

high school students. These findings have positive implications for the 

development of the mathematics curriculum in junior high schools by 

emphasizing the importance of integrating learning models that encourage 

creativity and analytical thinking. Additionally, the results of this research can 

serve as a foundation for educators and policymakers in designing more 

innovative teaching strategies to enhance the quality of mathematics education 

at the junior high school level.  

Corresponding Author: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 

dengan desain pre-test dan post-test control group pada 31 siswa sebelum dan 

setelah perlakuan. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

digunakan untuk mengumpulkan data sebelum dan setelah perlakuan. Hasil 

analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

CPS. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP. Temuan ini memiliki implikasi positif terhadap 

pengembangan kurikulum matematika di Sekolah Menengah Pertama dengan 

menekankan pentingnya integrasi model pembelajaran yang mendorong 

kreativitas dan pemikiran analitis. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika di tingkat SMP.  
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PENDAHULUAN   

Matematika bukan hanya sekadar pengetahuan dasar, melainkan juga merupakan salah satu 

cabang ilmu yang memiliki dampak besar terhadap perkembangan teknologi dan dunia 

pendidikan. Pentingnya pembelajaran matematika tidak hanya terletak pada peningkatan 

pengetahuan peserta didik, tetapi juga pada pengembangan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika  (Siswanto & Meiliasari, 2024). Kemampuan 

pemecahan masalah dalam konteks matematika memiliki peran sentral dalam melatih siswa 

menjadi individu yang kreatif, analitis, dan mampu berpikir logis. (Saputra, n.d.) Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah dalam matematika dapat diartikan sebagai landasan bagi 

peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia nyata. Ketika siswa mampu memecahkan 

masalah matematika, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang esensial untuk kehidupan sehari-

hari.  

Dengan demikian, pembelajaran matematika yang efektif harus mampu memberikan siswa 

kemampuan pemecahan masalah yang kuat, yang kemudian dapat diaplikasikan dalam berbagai 

konteks kehidupan. Selain itu, Siregar (2023); Ramadhany et al (2025) mengungkap bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika juga membantu siswa untuk mengembangkan 

pola pikir sistematis dan keterampilan analisis yang mendalam. Dalam dunia teknologi dan 

sains yang terus berkembang, individu dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik akan 

lebih mudah beradaptasi dan berkontribusi pada inovasi. Oleh karena itu, tujuan umum 

pembelajaran matematika yang mencerdaskan dan menambah pengetahuan peserta didik perlu 

diperkaya dengan penguatan kemampuan pemecahan masalah untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi tuntutan dunia modern yang semakin kompleks. 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan oleh Herbianti et al (2024) ditemukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP masih rendah. Kondisi ini disebabkan 

oleh minimnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika, yang kemudian 

berdampak negatif pada kemampuan pemecahan masalah mereka. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa siswa cenderung mengandalkan hafalan rumus matematika tanpa 

memahami konsep dasar materi, sehingga mereka mengalami kesulitan saat tidak dapat 

mengingat rumus tersebut. Pentingnya pemahaman konsep dasar matematika sebagai landasan 

utama dalam pembelajaran. Pemahaman ini dianggap vital karena dapat mendukung 

pengembangan kompetensi siswa, termasuk kemampuan pemecahan masalah, berpikir jernih, 

dan kritis. Kesesuaian antara bakat dan minat siswa juga menjadi fokus dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika.  

Sedangkan Fauzy et al (2023); Haji et al (2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa. Oleh karena itu, strategi yang 

digunakan siswa dalam mengatasi permasalahan matematika sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemecahan masalah mereka. Dalam konteks ini, model Creative Problem Solving 

(CPS) diusulkan sebagai solusi yang efektif. Winarti et al (2022) menjelaskan bahwa model ini 

berfokus pada pembelajaran berbasis keterampilan pemecahan masalah, memperkuat 4 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan menggabungkan temuan-temuan tersebut, 

permasalahan dalam pembelajaran matematika dapat diatasi melalui implementasi model 

Creative Problem Solving. CPS tidak hanya memberikan alternatif terhadap penghafalan 

rumus, tetapi juga mengasah kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dan aktif dalam 

memecahkan masalah matematis (Purwati et al., 2025; Wijaya et al., 2021). Dengan demikian, 
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model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.  

Berdasarkan hasil studi lapangan, terdapat beberapa permasalahan mendasar dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya fokus siswa pada 

30 menit pertama kegiatan pembelajaran, yang mengakibatkan ketidakpahaman terhadap 

materi yang diajarkan. Siswa cenderung kurang memperhatikan dengan seksama selama 

pembelajaran berlangsung, sehingga ketika ditanya tentang materi yang telah dipelajari, mereka 

sering merasa kebingungan dan kesulitan memberikan jawaban yang memadai. Kemudian, 

masalah muncul pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Mayoritas siswa mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami konsep dasarnya. Akibatnya, 

saat lupa dengan rumus tersebut, siswa kesulitan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan rumus tidak 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap konsep matematika (Lestari et al., 

2025).  

Selanjutnya, hasil penyelidikan menunjukkan bahwa siswa merasa jenuh dan bosan dengan 

pembelajaran yang bersifat satu arah, kurang interaktif, dan minim partisipasi siswa. 

Ketidakaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran menjadi kendala utama, mengakibatkan 

pembelajaran yang kurang berkesan. Oleh karena itu, dibutuhkan perubahan pembelajaran 

dengan meningkatkan interaktifitas, partisipasi siswa, dan pemahaman konsep matematika. 

Dalam konteks ini, perubahan tersebut dapat dilakukan melalui penerapan model Creative 

Problem Solving. Model ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif, aktif berpartisipasi, dan terlibat dalam pemecahan 

masalah matematis. Dengan demikian, siswa dapat lebih aktif, antusias, dan memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran matematika. Dengan fokus 

pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah matematis, diharapkan model ini dapat 

memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran matematika dan kualitas 

pemahaman siswa. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti berniat untuk menganalisis 

efektivitas model Creative Problem Solving sebagai solusi permasalahan yang ada dilapangan 

serta sebagai acuan proses pembelajaran matematika dalam penelitian yang berjudul 

“Efektivitas model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP”. Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk membawa manfaat 

konkret bagi siswa di tengah permasalahan yang diidentifikasi dalam pembelajaran matematika. 

Model Creative Problem Solving diharapkan memberikan sejumlah manfaat positif yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa SMP. Dengan mengeksplorasi model untuk 

menyelesaikan masalah matematis, siswa akan terbiasa dengan berpikir out-of-the-box dan 

menemukan solusi yang unik. Ini dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif, yang tidak hanya berguna dalam matematika tetapi 

juga dalam kehidupan sehari-hari.  

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

menganalisis implementasi pembelajaran matematika dengan problem solving pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian dilakukan melalui wawancara informal 

dan observasi dalam konteks pembelajaran matematika. Subjek penelitian terdiri atas 31 siswa 

SMP kelas VIII di Kota Cimahi dengan fokus pada pemahaman mereka terhadap konsep 
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pemecahan masalah serta penerapannya di dalam kelas. Selain itu, data dikumpulkan melalui 

observasi aktivitas pembelajaran di kelas serta diskusi dengan siswa dan guru mengenai 

pengalaman mereka. Pengumpulan data difokuskan pada eksplorasi pengalaman langsung dan 

praktik pembelajaran yang mendukung penguasaan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Instrumen yang digunakan meliputi catatan lapangan, wawancara informal, serta tes soal 

matematika yang relevan dengan indicator kemampuan pemecahan masalah matematis. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi efektivitas model 

problem solving terhadap pemecahan masalah. Analisis ini juga mencakup evaluasi peran 

kurikulum, strategi pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa dalam mendukung 

penguasaan konsep matematika melalui konteks permasalahan dunia nyata. Berikut disajikan 

alur penelitian deskriptif kualitatif menurut Noura et al (2025). 

 
Gambar 1. Alur Langkah Penelitian Deskript Kualitatif 

Gambar 1 menggambarkan alur langkah penelitian deskriptif kualitatif yang relevan dengan 

kajian Model Creative Problem Solving (CPS) dalam menelaah efektivitasnya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian diawali dengan identifikasi pertanyaan 

penelitian yang berfokus pada bagaimana penerapan model Creative Problem Solving serta 

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Selanjutnya, peneliti menentukan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai proses pembelajaran dan respons siswa terhadap 

penerapan model CPS.  

Tahap berikutnya adalah pengembangan rencana penelitian yang mencakup perancangan 

pembelajaran berbasis CPS, penentuan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, 

serta teknik pengumpulan data. Setelah itu, dilakukan pemilihan partisipan penelitian, yaitu 

guru dan siswa yang terlibat langsung dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model Creative Problem Solving. Data kemudian dikumpulkan melalui observasi proses 

pembelajaran, wawancara, dan analisis hasil kerja siswa. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan dan karakteristik kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan untuk 

menjelaskan efektivitas model Creative Problem Solving dalam mendorong kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Berdasarkan 

interpretasi temuan, peneliti menarik kesimpulan mengenai peran dan kontribusi model CPS 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahap akhir adalah 

mengomunikasikan hasil penelitian melalui laporan atau artikel ilmiah sebagai kontribusi 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika. 

Sebelum tahap evaluasi kemampuan siswa, diberikan instrumen uji soal dengan tujuan utama 

untuk mengukur Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Indeks Kesukaran dari setiap soal 

tes yang akan diberikan kepada siswa. Instrumen ini dirancang berdasarkan indikator 

pembelajaran yang telah diimplementasikan sebelumnya. Langkah awal yang dilakukan 
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sebelum soal diberikan kepada siswa adalah melakukan uji soal terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap soal memenuhi Validitas, Reliabilitas, Daya 

Pembeda dan Indeks kesukaran pada soal tes. Dengan demikian, proses uji soal ini menjadi 

langkah penting dalam memastikan keefektifan dan keakuratan penilaian kemampuan siswa 

melalui tes yang akan diimplementasikan. Adapun hasil kriteria dari reliabilitas disajikan pada 

Tabel 1 berdasar Ruseffendi (1991), sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Reliabilitas 

Kriteria Interpretasi 

r11 < 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 

0,20 < r11 < 0,40 Reliabilitas Rendah 

0,40 < r11 < 0,70 Reliabilitas Sedang 

0,70 < r11 < 0,90 Reliabilitas Tinggi 

0,90 < r11 < 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

Adapun hasil kriteria dari daya pembeda disajikan pada Tabel 2 berdasar Ruseffendi (199) 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Daya Pembeda 

Kriteria Interpretasi 

DP =0,00 Sangat Kurang 

0,00 ≤ DP ≤  0,20 Kurang 

0,20 ≤ DP ≤  0,40 Cukup 

0,40 ≤ DP ≤  0,70 Baik 

0,70 ≤ DP ≤  1,00 Sangat Baik 

Sedangkan untuk uji efektivitas pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2010) 

mengacu pada kemampuan untuk memberdayakan dan menggunakan secara optimal seluruh 

komponen pembelajaran berdasarkan kriteria efektivitas pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Efektivitas Pembelajaran 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Efektivitas 

61% - 80% Efektivitas 

41% - 60% Cukup Efektif 

21% - 40% Kurang Efektif 

0% - 20% Tidak Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah awal yang dilakukan sebelum soal diberikan kepada siswa adalah melakukan uji soal 

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap soal memenuhi Validitas, 

Reliabilitas, Daya Pembeda dan Indeks kesukaran pada soal tes. Dengan demikian, proses uji 

soal ini menjadi langkah penting dalam memastikan keefektifan dan keakuratan penilaian 

kemampuan siswa melalui tes yang akan diimplementasikan. Berikut hasil uji instrument 

evaluasi pada 5 soal: 
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Tabel 4. Hasil Validasi Uji Soal 

No soal R Hitung R Tabel Keterangan 

X1 0,731 0,361 Valid 

X2 0,758 0,361 Valid 

X3 0,726 0,361 Valid 

X4 0,676 0,361 Valid 

X5 0,724 0,361 Valid 

Dengan keterangan: X-1 adalah Soal ke- 1. X-2 adalah Soal ke- 2, dst. Pada Tabel 4 terlihat 

bahwa RHitung > RTabel dimana, jika RHitung > RTabel maka data dinyatakan valid. 

Berdasarkan hal tersebut, didapat hasil perhitungan validitas pada semua soal tes dinyatakan 

Valid. Selain itu, adapun hasil uji reliabilitas pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Reliabilitas Uji Soal 

Cronbach's Alpha N of Items Ket. 

0,773 5 
Reliabilitas 

Tinggi 

Pada Tabel 5, didapat hasil perhitungan alpha sebesar 0,773 dengan taraf signifiknasi sebesar 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil perhitungan reliabilitas alpha lebih besar dari taraf 

signifikasi. Berdasarkan hal tersebut, soal diyatakan Reliable dengan kriteria hasil diantara 0,70 

sampai 0,90. Maka soal tersebut dinyatakan Reliable dengan Reliabilitas tinggi. Adapun hasil 

dari uji daya pembeda disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Pembeda 

No soal Jba Jbb Jsa Smi Dp Interpretasi 

1 32 4 8 3 0,773 Sangat Baik 

2 31 11 8 4 0,625 Baik 

3 32 13 8 4 0,594 Baik 

4 31 15 8 5 0,400 Cukup 

5 32 15 8 4 0,531 Baik 

Pada Tabel 6 didapat hasil perhitungan daya pembeda (DP) pada soal. Perhitungan tersebut 

berdasarkan data yang telah diolah serta pengelompokan hasil pengerjaan siswa menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Maka, didapatlah rata-rata keseluruhan 

hasil uji daya pembeda dinyatakan Baik.  

Setelah uji instrument dilakukan, Langkah berikutnya ialah Uji efektivitas model pembelajaran 

melalui uji pretest dan uji post-test merupakan strategi penting untuk mengevaluasi 

keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Skor siswa pada uji pretest mencerminkan pemahaman awal mereka terhadap 

konsep-konsep matematis sebelum terlibat dalam model pembelajaran yang diterapkan. 

Dengan melibatkan studi ini difokuskan pada 31 siswa yang berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan penerapan model Creative Problem Solving, uji post-test memberikan 

gambaran tentang kemajuan yang dicapai dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Skor yang dihasilkan pada uji post-test menjadi parameter evaluasi utama untuk menilai 

efektivitas model pembelajaran tersebut. Terlebih lagi, patokan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 80 menjadi acuan untuk menentukan apakah siswa telah mencapai tingkat 

pemahaman yang memadai. Jika terdapat peningkatan skor yang signifikan antara uji pretest 
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dan post-test dan siswa mencapai atau melebihi KKM, hal tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan telah efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Uji efektivitas ini memberikan data yang valid dan mendalam untuk 

mengevaluasi sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran dan efektivitas model pembelajaran 

dalam konteks pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut rubrik 

penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis berdasar (Ukobizaba et al., 2021): 

Gambar 2. Rubrik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pada tahap implementasi pembelajaran, dilakukan pretest terhadap seluruh siswa yang 

berpartisipasi. Hasilnya menunjukkan bahwa dari total 31 siswa, 10 di antaranya berhasil 

menyelesaikan soal pretest, sedangkan 21 siswa lainnya tidak berhasil. Setelah memperoleh 

data hasil pretest tersebut, peneliti mengambil langkah untuk memberikan perlakuan 

pembelajaran dengan menerapkan model Creative Problem Solving (CPS). Setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model CPS, siswa kemudian diberikan post-test. Post-test 

ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitas model pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Dengan melakukan perbandingan hasil antara pretest dan post-test, peneliti dapat 

mengidentifikasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat 

diatribusikan kepada penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving. Hasil evaluasi 

tersebut memberikan gambaran mengenai sejauh mana efektivitas model pembelajaran CPS 

dalam merangsang dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berikut hasil dari implementasi model CPS pada hasil pretest dan postest disajikan pada Tabel 

7. 
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Tabel 7. Hasil Penelitian 

No Interval Kriteria 
Jumlah Siswa 

Pretest Post-Test 

1 ≥ 80 Tuntas 10 26 

2 < 80 Tidak Tuntas 21 5 

Rata-Rata 47% 85% 

Tabel 7 menyajikan hasil penelitian mengenai ketuntasan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan Model Creative Problem Solving (CPS). 

Kriteria ketuntasan ditetapkan berdasarkan interval nilai, yaitu siswa dengan skor ≥ 80 

dikategorikan tuntas, sedangkan siswa dengan skor < 80 dikategorikan tidak tuntas. Pada tahap 

pretest, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan hanya sebanyak 10 orang, sementara 21 siswa 

masih berada pada kategori tidak tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebelum diterapkannya model CPS masih relatif rendah, 

yang tercermin dari rata-rata persentase ketuntasan sebesar 47%.  

Setelah penerapan Model Creative Problem Solving, terjadi peningkatan yang signifikan pada 

hasil post-test. Jumlah siswa yang mencapai kategori tuntas meningkat menjadi 26 orang, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 5 orang. Peningkatan ini sejalan dengan 

kenaikan rata-rata persentase ketuntasan siswa yang mencapai 85%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan model CPS efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Dengan demikian, temuan pada Tabel 7 menguatkan 

bahwa Model Creative Problem Solving mampu memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan ketuntasan belajar siswa, khususnya dalam aspek kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif, 

kreativitas, dan proses berpikir sistematis melalui model CPS dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung pencapaian kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Pembahasan 

Melakukan uji efektivitas model pembelajaran melalui uji pretest dan uji post-test merupakan 

strategi yang esensial dalam mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Proses ini memungkinkan 

peneliti untuk mengukur perkembangan siswa dari pemahaman awal terhadap konsep-konsep 

matematis sebelum terlibat dalam model pembelajaran tertentu. Pada awalnya, uji pretest 

memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa memahami konsep-konsep matematis 

sebelum terlibat dalam pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving (CPS). 

Hasil pretest mencerminkan tingkat pemahaman awal siswa, dan perbedaan skor antara pretest 

dan post-test memberikan indikasi sejauh mana kemajuan telah dicapai.  

Dalam studi ini, peneliti fokus pada 31 siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

menerapkan model CPS. Hasil post-test memberikan informasi tentang tingkat kemajuan yang 

dicapai oleh siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematis setelah terlibat dalam 

model pembelajaran tersebut. Skor post-test menjadi parameter utama untuk menilai efektivitas 

model pembelajaran CPS, di mana peningkatan skor yang signifikan dianggap sebagai indikator 

positif keberhasilan model. Agustina et al (2025) Pentingnya mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 80 menambah dimensi evaluasi. Jika siswa berhasil mencapai atau 

melebihi KKM setelah melalui pembelajaran dengan model CPS, hal tersebut menunjukkan 
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bahwa model pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  

Rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis memberikan panduan yang 

terstruktur untuk mengukur aspek-aspek penting dari kemampuan pemecahan masalah, seperti 

pemahaman soal, pembuatan rencana pemecahan, perhitungan, dan pemeriksaan kembali 

(Shanta & Wells, 2022). Rubrik ini membantu memperjelas kriteria penilaian dan memberikan 

dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

Sebelum melibatkan siswa dalam uji pretest dan post-test, penelitian ini melibatkan instrumen 

uji soal yang telah diuji terlebih dahulu untuk memastikan validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesulitan. Hasil uji instrument evaluasi yang menunjukkan bahwa instrumen tes 

tersebut memenuhi kriteria-kriteria tersebut, memberikan keyakinan bahwa tes tersebut dapat 

memberikan pengukuran yang akurat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

Hasil uji efektivitas ini memberikan data yang valid dan mendalam untuk mengevaluasi sejauh 

mana pencapaian tujuan pembelajaran dan efektivitas model pembelajaran CPS dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Rubrik penilaian dan hasil uji 

instrumen evaluasi menjadi alat yang penting dalam menjamin validitas dan keandalan 

pengukuran serta membuktikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu 

memberikan dampak positif pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Ličen et 

al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Creative Problem Solving (CPS) 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan hasil pretest dan post-test, di mana terjadi 

kenaikan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar serta peningkatan rata-rata skor 

kemampuan pemecahan masalah. Selaras dengan temuan Wahyuna et al (2025) 

mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis CPS mampu memfasilitasi siswa untuk 

memahami permasalahan matematis secara lebih mendalam, merancang strategi penyelesaian 

yang tepat, serta mengevaluasi kembali solusi yang diperoleh secara sistematis.  

Efektivitas model CPS dalam penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik pembelajarannya 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan pemecahan masalah. Melalui 

tahapan klarifikasi masalah, pengungkapan ide secara kreatif, pengembangan solusi, dan 

implementasi solusi, siswa didorong untuk berpikir divergen dan konvergen secara seimbang. 

Proses tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

kreatif, yang merupakan komponen penting dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Dengan demikian, CPS tidak hanya berfokus pada hasil akhir penyelesaian soal, tetapi juga 

pada proses berpikir yang dilalui siswa.  

Selain itu, menurut Lu et al (2022) interaksi yang terbangun selama pembelajaran CPS, baik 

antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru, turut berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Diskusi kelompok dan pertukaran ide 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian dan merefleksikan 

kesalahan yang muncul selama proses pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pembelajaran matematika yang efektif perlu memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna (Oledan, 

2025). 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Model Creative Problem Solving 

efektif digunakan sebagai alternatif model pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model ini relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika karena mampu mengintegrasikan aspek kreativitas, pemikiran 

sistematis, dan pemahaman konseptual dalam satu kesatuan proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, Suryono & Purniati (2025) menegaskan bahwa penerapan CPS diharapkan dapat menjadi 

salah satu strategi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika 

secara optimal. 

KESIMPULAN 

Uji efektivitas model pembelajaran menggunakan pretest dan post-test merupakan langkah 

krusial dalam mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Proses ini memperlihatkan evolusi 

pemahaman siswa terhadap konsep matematis sebelum dan setelah terlibat dalam model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Fokus pada 31 siswa menghasilkan 

peningkatan signifikan pada skor post-test, menjadi indikator positif keberhasilan model CPS. 

Keberhasilan model ini ditetapkan oleh pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 80, yang jika tercapai atau melebihi, menunjukkan keefektifan model pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Rubrik penilaian 

memberikan panduan yang terstruktur untuk mengevaluasi aspek penting dalam kemampuan 

pemecahan masalah, dan hasil uji instrumen evaluasi memastikan validitas dan reliabilitas tes 

sebagai alat ukur yang akurat. Secara keseluruhan, hasil uji efektivitas ini memberikan data 

mendalam, menegaskan bahwa model pembelajaran CPS memiliki dampak positif yang 

signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penggunaan rubrik 

penilaian dan uji instrumen evaluasi menjadi kunci dalam memastikan keandalan dan validitas 

pengukuran, serta memvalidasi keberhasilan model pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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